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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan ekonomi suatu negara berjalan seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi. Bidang ekonomi merupakan salah satu sektor kehidupan yang memegang peranan penting dalam suatu negara. Negara dikatakan maju apabila dapat mengelola sektor ekonomi dengan sektor kehidupan lainnya secara seimbang. Upaya pembangunan manusia seutuhnya yang diharapkan dapat menjamin terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat yang pada umumnya masih lemah ekonominya. Salah satu sarana untuk mewujudkan masyarakat sejahtera ialah melalui pembangunan yang melibatkan peran serta koperasi.


Koperasi berdiri sebagai badan usaha, diharapkan dapat menempati posisi dan kedudukan yang penting dalam kehidupan ekonomi negara kita sebagai salah satu tulang punggung  sektor ekonomi ditengah persaingan yang bersifat kompetitif.

Menurut undang-undang No.25/1992 pasal 1 ayat (2) tentang perkoperasian dinyatakan bahwa “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan azas Kekeluargaan”.

Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat berdasarkan azas Kekeluargaan yang harus menjadi wadah masyarakat banyak agar hidupnya lebih sejahtera, tetapi perkembangan koperasi saat ini tidak sejalan dengan dengan apa yang diharapkan, hal ini dapat dilihat dari banyaknya koperasi yang kurang berkembang dikarenakan modal yang tersedia tidak begitu banyak.

Modal merupakan hal penting dalam memulai suatu aktivitas usaha untuk membiayai operasional sehari-hari. Salah satu bentuk modal yang harus selalu ada dalam perusahaan adalah modal kerja. Modal kerja menurut konsep kualitatif adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar (Net Working Capital) yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari pemilik perusahaan.

Modal sendiri atau sering disebut modal badan usaha adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri. Modal Koperasi berasal dari anggota yang berbentuk simpanan. Menurut SAK No.27 dinyatakan bahwa “modal koperasi berasal dari simpanan dan dapat berbentuk simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela”.

Simpanan Pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan atau sama nilainya yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk jadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. Oleh karena itu modal sendiri perlu ditambah dengan simpanan wajib.

Simpanan wajib adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota. Simpanan wajib dapat diambil kembali dengan cara dan waktu yang telah ditentukan. Selain simpanan pokok dan wajib pada koperasi terdapat pula simpanan Sukarela.

Simpanan sukarela adalah simpanan yang dilakukan secara sukarela baik jumlahnya maupun waktunya, karena diketahui jangka waktu pengembaliannya maka simpanan tersebut dapat digunakan untuk modal koperasi dan juga merupakan kewajiban atau utang yang harus dibayar. 

Selain Modal yang berasal dari simpanan, laba merupakan salah satu indikasi kesuksesan suatu badan usaha serta merupakan salah satu tujuan yang mendorong perusahaan untuk tetap bertahan hidup dan berkembang. Suatu badan usaha tidak akan mampu bertahan  dalam jangka panjang dan mencapai tujuan lainnya yang telah direncanakan apabila tidak mampu menghasilkan laba.

Mengukur efisiensi badan usaha hanya dengan melihat laba yang besar rasanya kurang tepat, karena laba yang besar belum merupakan ukuran bahwa badan usaha tersebut telah bekerja efisien, tingkat efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal yang dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya.

Rentabilitas suatu badan usaha menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu badan usaha menghasilkan laba selama periode tertentu. Salah satu penilaian rentabilitas yaitu dengan menggunakan analisa rasio rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha. Rentabilitas modal sendiri adalah perbadingan antara jumlah laba dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut. Rentabilitas usaha yang tinggi dapat dicapai dengan adanya pengelolaan modal kerja yang baik. Masalah yang dihadapi koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung saat ini adalah tingkat rentabilitas modal sendiri atau kemampuan menghasilkan laba yang masih rendah. Hal ini disebabkan karena koperasi belum memanfaatkan modal kerja secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga”. Maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan tingkat modal kerja bersih selama tahun 1999 – 2005 pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

2. Bagaimana perkembangan tingkat rentabilitas modal sendiri selama tahun 1999 – 2005 pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

3. Seberapa besar pengaruh modal kerja bersih tehadap tingkat rentabilitas modal sendiri pada 1999 – 2005 pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud penelitian ini adalah mengumpulkan data, menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh modal kerja bersih terhadap tingkat rentabilitas modal sendiri.

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan tingkat modal kerja bersih pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat rentabilitas modal sendiri pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

3. Memberikan gambaran Seberapa besar pengaruh modal kerja bersih tehadap tingkat rentabilitas modal sendiri pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini adalah :

1. Bagi operasional 

Sebagai bahan masukan atau saran yang berguna dalam pengambilan keputusan terutama yang menyangkut manajemen keuangan yang dikaitkan dengan pengelolaan modal kerja.
2. Bagi pengembangan ilmu

a. Dapat mengembangkan wawasan dan menambah ilmu pengetahuan praktis disamping ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah. 
b. Sebagai dasar refernsi dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan dan membandingkan antara teori yang didapat dibangku kuliah.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Modal kerja merupakan faktor yang penting dan diperlukan setiap badan usaha untuk memulai aktivitas perusahaanya. Modalpun merupakan suatu faktor yang diperlukan untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan kelancaran perusahaan.


Secara umum modal suatu badan usaha dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

a. Modal aktif

b. Modal pasif

Berdasarkan fungsi kerja modal aktif dalam perusahaan dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu modal kerja (working capital) dan modal tetap (fixed capital).

Modal pasif dalam perusahaan juga dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu sebagai berikut:

1. Modal sendiri yang berupa modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri.

2. Modal asing, yaitu modal yang berasal dari luar perusahaan.

Sedangkan konsep yang dimaksudkan penulis dalam penelitian ini adalah modal kerja bersih (net working capital), yaitu “selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar.”(Bambang Riyanto, 2001;58)
Secara sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:


Modal Kerja Bersih(Net Working Capital) = Aktiva Lancar – Hutang Lancar

Pengelolaan modal kerja bersih perusahaan harus direncanakan dengan baik untuk memenuhi kebutuhan keuangan dan kontinuitas perusahaan. Perencanaan yang semakin matang mengenai sumber modal kerja yang diperoleh dan penggunaan modal kerja secara efektif dan efisien akan sangat membantu perusaahaan, agar tidak mengalami kekurangan modal atau kelebihan modal. Dengan adanya modal kerja yang cukup dan menggunakannya secara efektif disamping akan menguntungkan perusahaan juga memungkinkan perusahaan untuk dapat beroperasi secara ekonomis dan perusahaan tidak mengalami kesulitan timbul karena adanya krisis keuangan, akan tetapi modal kerja yang berlebihan atau bahkan kekurangan modal kerja akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Maka disini perlu adanya penanganan oleh manajemen dengan baik agar dapat memperoleh laba yang maksimum.

Tersedianya modal kerja yang cukup dan efektifitas perusahaan dalam menggunakannya menunjang pada kelancaran operasi perusahaan. Untuk mengetahui informasi tentang seberapa besar dari setiap rupiah dana yang ditanamkan akan menghasilkan laba dapat menggunakan analisa rentabilitas modal sendiri.

Menurut Bambang Riyanto yang dimaksud rentabilitas modal sendiri adalah: ”Perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak”. (2001:44)
Secara matematis rentabilitas modal sendiri dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.

Rentabilitas Modal Sendiri = 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rentabilitas modal sendiri dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.



Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.5.2 Hipotesis Penelitian

Agar diperoleh hasil penelitian yang optimal maka penulis mengasumsikan hal-hal sebagai berikut:

1. Kegiatan perusahaan selama tahun yang diteliti dianggap normal.

2. Faktor – faktor lain selain modal kerja yang mempengaruhi rentabilitas modal sendiri dianggap tidak berpengaruh.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran terlihat bahwa modal kerja bersih berpengaruh pada tingkat rentabilitas modal sendiri suatu perusahaan, oleh karena itu dalam penelitian ini penulis menentukan hipotesis awal yaitu “Modal kerja bersih mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat rentabilitas modal sendiri”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian pada Koperasi Pegawai Pemerintah Kota Bandung Unit Niaga Jl. Wastukencana No.02 Bandung.


Adapun penulis melakukan penelitian selama 4 bulan yaitu dari bulan April 2006 sampai dengan Juli 2006 dengan jadwal kegiatan sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian
	Uraian Kegiatan
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	Persiapan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengumpulan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penyusunan Skripsi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Modal Kerja Bersih


- Aktiva Lancar


- Hutang Lancar





(Bambang R, 2001:58)





Rentabilitas Modal Sendiri


- Laba Setelah Pajak (EAT)


- Modal Sendiri





(Bambang R, 2001:44)
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